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BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai evaluasi kadtdtaervasi Perilaku yang
dilakukan pekerja pad PT. X bagian produksi yankglja di Lapangan Arun. Hasil
evaluasi data meliputi hasil kegiatan Observasildker, tingkat kecenderungan
perilaku pekerja yang dinyatakan dal&ercentage of Safserta angka kecelakaan
(TRIR) yang terjadi selama tahun 2007 dan 2008afgkhn Pembahasan pada bab
ini meliputi pengaruh penerapan kegiatan ObserRasilaku dalam meningkatkan
perilaku aman dari pekerja serta juga pengaruh rppaa kegiatan Observasi
Perilaku untuk mengurangi angka kecelakaan yang(88#R) selama tahun 2007

sampai dengan tahun 2008.

5.3. Hasil Evaluasi
5.3.10bservasi Perilaku

Dalam kegiatan observasi perilaku maka akan di#tapafjumlah observasi
yang dilakukan dan jumlah unsafe behavior yandudKkan pekerja.
e Jumlah Observasi

Kegiatan Observasi ini dilakukan oleh pekerja denganduariorm Obeservasi
Perilaku Kerja dan standar kerja yang ada. Jundaibér pelaporaform Observasi
merupakan indikator banyaknya observasi yang dkaku Jenis data pada hasil
kegiatan Observasi Perilaku ini diperoleh dari ds¢&under yang diolah, yaitu
berasal dari data pelaporan kegiatan observasngegatahun 2007 dan 2008.

Dalam prosedur pelaksanaan Obseravi Perilaku Kgtmlah observasi
perilaku yang di rekomendasikan adalah minimal sghla 1 observasi dalam satu

minggu apabila dalam satu departemen ada 10 omnghbekerja.
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Gambar 5.1 Jumlah Obeservasi Perilaku dan Jumlah Observasi
Perilaku Kerja Yang Direkomendasikan Tahun 2007 dan 2008
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Tingkat Kegiatan Observasi Perilakiterlihat pada Gambar 4.1 diatas,

menunjukan peningkatan dimulai sepanji tahun 2007 da@008walaupun sempat
mengalami penurunan yang cukup tajam pada bulapb®kt2007 dan pada bul
Juli 2008. Dari segi jumlah kegiatan observasi terdapat péw@itagyang signifikan
pada tahun 2008 lgiandin¢ tahun 2007 Hasil menunjukan peningkatan obsen
pada tahun 2007 yang berjumlah 473 ke ar806 observagrada tahun 20( hal ini

menunjukan kenaikan sebesar% ob®rvasi yang dilakukan pada tal 2008

dibandingkan dengan observasi yang dilakukan paalzunt 2007 Dengan

peningkatan kegiatan Observasi Perilaku ini dineaapsemakin banyacorrective

actionyang dilakukan sehingga membawa perilaku peker&eakeyang lebih ame

Berdasarkarnasil exaluasi kegiatan observasi perilaku belum menjaidiripes
utama bagi karyawashort-term contractorHal tersebut didapatkan ketika dal.
perhitungan jumlah observasi yang direkomendasikamwa perhitungan jumle
observasi yang direkomendasi tidak dsertakannya jumlah pekrja yang berst
shortterm contracto. Tetapi dalam pelaksanaannysegawai yang berstatishort-

term contractojuga nenjadi objek yang diobservasi peilakurpada saat beker
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Tabel 5.1 Jumlah Pelaporan Kegiatan Obeservasi Péaku
Tahun 2007 dan 2008

Tahun
2007 2008
Observasi
Jumlah Observasi 473 806
Rekomendasi Observasi 796 802

Pada Table 5.1 jumlah observasi pada tahun 20Ghgak 473 observasi dari
796 observasi yang direkomdasikan, hal ini menwmujkimlah kegiatan observasi
yang dilakukan pada tahun 2007 dibawah jumlah ebseryang rekomendasi.
Sedangkan pada tahun 2008 sebanyak 806 observagi dilakukan dari 802
banyaknya obervasi yang direkomendasikan, daril hesebut jumlah observasi
yang lakukan pada tahun 2008 memenuhi rekomendasaikan jumlah observasi
ini dikarenakan dilakuaknya peningkatan komitmen daanagemen PT. X dalam
merangsang pekerja untuk melakukan kegiatan OlsdPeailaku.
* Jumlah Unsafe Behavior

Jumlahunsafe behavioyang terjadi selama observasi perilaku dilakukadap
tahun 2007 adalah sebanyak 635, sedangkan pada2géi8nsebanyak 57@nsafe
behavior

Tabel 5.2 Jumlah Pelaporan Kegiatan Obeservasi Péaku
Tahun 2007 dan 2008

Penyebab UnSafe Behavior 2007 2008
Kurang Pengetahuan 15% 12%
Tidak Mengikuti Prosedur 55% 48%
Tidak Memadainya Prosedur 3% 4%
Kurangnya Komunikasi tentrang prosedur 10% 13%
Tidak Tersedianya Peralatan Kerja 17% 23%
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Pada tabel diatas terlihat bahwa penyebab dasagrjpekidak mengikuti
perosedur karena berbagai hal adalah penyebab patigg dominan dalam
pembentukarunsafe behaviorJuga dapat dilihat bahwa tidak tersedianya parala
kerja yang memadai juga sebagai pembentogafe behavior menempati posisi
kedua setelah tidak mengikuti perosedur karenaalgerbhal. Hal ini menunjukan
bahwa keberhasilan pendekatan yang berfokus perifskerja untuk merubah
perilaku kearah lebih aman haruslah didukung depgadekataracilities.

5.3.2Follow-up Feedback

Ketika observasi yang dilakukan dapat didapatkarnlgie tidak aman saja
yang dilakukan pekerja. Dengan mengetahui perilattak aman tersebut, maka
harus dilakukan perbaikan dengan segera, agarakeritersebut tidak diulang
kembali. Tindakan perbaikan bisa dilakuakan dengeemberikanfeedbackpada
pekerja dan menindak lanjutinya.

Grafik 5.1 Follow up Feedback Tahun 2007 dan 2008
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Pada grafik 5.1 diatas telihat bahwa selama tald@7 2lan tahun 2008 tindak
lanjut dari feedbackyang diberikan hampi disetiap bulanya tidak ditikndanjuti
seluruhnya. Ada kecenderundafiow up feedbacklisetiap akhir tahun.

5.3.3Percentage of Safe

Percentage of Saf@erupakan indikator yang menunjukan perbandingdara
perilaku yang kerja yang aman pada saat dilaksanakaervasi terhadap seluruh
observasi yang dilakukan pada periode tertentu @oni978).Percentage of Safe
menunjukan indeks kecenderungan perilaku pekerkakuberperilaku aman saat
melakukan pekerjaannya. Peningkaaicentage of Safmenunjukan meningkatnya
perilaku pekerja untuk berbuat yang lebih aman,asgkian Percentage of Safe
menurun maka menunjukan menurunnya perikau amaarjpek

Grafik 5.2 Percentage of Safe Tahun 2007 dan 2008
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Seperti yang terlihat pada grafik 5.2 diatas terghingkatanPercentage of
Safe yaitu sebesar 86% pada Januari 2007 sehingga pwn64% pada bulan
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Desember 2008. Peningkatan dari bulan January 2&@pai dengan Desember 2008
relatif gradual dan tidak terjadi peningkatan yaogup tajam. Hal serupa juga terjadi
pada rata-rataPercentage of Safgada tahun 2008 mengalami peningkatan
dibandingkan Rata-raf@ercentage of Safiahun 2007. Rata-rafercentage of Safe
pada tahun 2007 adalah sebesar 89%, sedangkamaRe®arcentage of Safpada
2008 adalah 94%.

PeningkatarPercentage of Saf@i dipicu oleh usaha managemen untuk selalu
mengingatkan pekerja untuk tidak berfokus padaafe behaviosaja, tetapi juga
padasafe behaviarHal ini ditujukan agar pekerja untuk selalu beifpku aman saat
melakukan pekerjaanya bagi pekerja yang melakulkaniaku yang aman saat
bekerja. Oleh sebab itu kedua aspek tersebut hammlapatkan perhatian yang

sama.

5.3.4Kecelakaan Kerja

Total Recordable Incidences Raf{éRIR) adalah angka yang menunjukan
tingkat kekerapan kecelakaan kerja pada periodenter yang mengacu pada
ketentuan Occupationa Safety and Health Administratiq@SHA). Formula
perhitungan TRIR adalah sebagai berikut :

Number of Total Recordable Incidences (TRI) x 200.0

Total Recordable Incidences Rate (TRIR
Total Man-hours

Keterangan dari formul@otal Recordable Incidences R&TRIR) tersebut
adalah sebagai berikut :
* Number ofTRI merupakan jumlah kasus kecelakaan kerja katdgel dalam
kurun waktu 1 tahun.
e Total Man-hoursmerupakan jumlah jam kerja orang pada 12 bulaa padiode

yang sama dengan terjadinya TRI tersebut.
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Angka 200.000 didapatkan dari jumlah jam kerja d&0 pekerja yang bekerja
50 minggu setahun dan 40 jam dalam selama.

Jumlah TRIR yang terjadi di PT. X pada tahun 20@n @008 dapat dilihat
pada grafik berikut.

Grifik 5.3 Total Recordable Incident Rate Tahun 2007 dan 2008
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Sepert yang terlihat pada grafik 5.3 diafasal Recordable Incidences Rate
(TRIR) pada tahun 2008 mengalami penurunan dibakdm TRIR tahun 2007
sebesar 0.01. TRIR pada tahun 2007 adalah seb@€3adéngan jumlah kecelakaan
kerja sebanyak 4 kasiisst aid dan 1 kasudledical Treatment Incider{MTI) pada
bulan Mei 2007. Sedangkan pada tahun 2008 seb&&déngan jumlah kecelakaan
kerja sebanyak 1 kasudedical Treatment IncidenfMTI) pada bulan Juni 2008.
Menurunnya TRIR dikarenkan jumlah jam kerja padauita2007 ke 2008 mengalami
peningkatan.

Kasus MTI yang terjadi pada bulan Mei 2007 melibatlseorang karyawan
yang terluka tangannya dikarenakan mengangkatkphat, karyawan tersebut tidak
menggunakan sarung tangan pada saat mengangkdtaplattersebut. Sedangkan

MTI pada bulan Juni tahun 2008 dikarenakan seosacgritytersandung ketika lari
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sehinggaerdapat luka pada jari kakir. Securitytersebuterkejut melihat binatan
buas (babi hutgrsaat berpatrc.

5.4. Pembahasan
5.4.1Kegiatan Observasi Perilaku DengarPercentage of Safe

Dengan peningkatan jumlah Observasi Perilaku yaitekukan diharapka
dapat meningkatkan kecenderungan periaman pekerjaRercentage of Se) pada
saat melakukan aktivitas pekerjaanMenurut konsep kegiatan observasi peril
yang kemukakan oleh DuPont atau yang dikenal dengara STOPSafety Training
Observation Progral), bahwadengan penerapan observasi perilaku daleaktu
kewaktu dan secara berkesinambungan maka akan kaenaingkaPercentage of
Safe Dengan kata lain dengan melakukan observasi admakesinambungan ak
membawa pekerja untuk berperilaku arr

Perbandingan antajumlah Observasi Perilaku ddPercertage of Safgpada
tahun 2007 dan 20(dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.

Gambar 5.2 Jumlah Observasi Perilaku dan Percentage of Safe
Tahun 2007 dan 2008
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Pada gambar5.2 diatas dapat dilihat bahwpenerapanobservasi yang
berkesinambungandiiringi dengan kenaikanpercentage of sa. Hal ini

mengindikasikarbahwa keberhasilan PT. X untimenerapkarkegiatan observasi
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secara berkesinambungan membawa dampak positidgphkenaikaercentage of
Safe Keberhasilan PT. X mendorong pekerja untuk semaélaksanakan kegiatan
Observasi Perilaku akan membawa perilaku perketjakuberperilaku dengan aman

yang digambarkan dengan meningkatRgacentage of Safe

Tabel 5.3 Jumalah Kegiatan Obeservasi Perilaku daRata-Rata Percentage of

Safe
Tahun
2007 2008
Parameter
Jumlah Observasi 473 796
Rata—Rata Percentage of Safe 89% 94%

Pada table 5.3 diatas terlihart juga bahwa pentagkabservasi yang dilakukan
pada 2008 meningkat sebesar 68% dibandingkan juoblabrvasi tahun 2008. Hal
tersebut membawa dampak juga terhadap peninglgarentage of Safselama
tahun 2007 ke tahun 2008 dari angka 89% pada t200ih ke angka 94% pada tahun
2008. Meningkatnydercentage of Safmerupakan indikator bahwa meningkatnya
kecenderungan perilaku pekerja PT. X untuk bergasilaman pada tahun 2007 ke
tahun 2008.

5.4.2 Perbandingan Kegiatan Observasi Perilaku Dengan Ariga Kecelakaan
Menurut Dominic Cooper (2007) ada 2 aspek yang nesiggruhi keberhasilan
dari kegiatan observsi perilaku yaitu frekuensi #agiatan observsi dan fokus pada
kegiatan observasi. Sedangkan menurut penelitiamg ydilakukan pada Dyn-
McDermot dalam Strategic Petroleum Reserve bahwagkatan jumlah observasi
yang dilaksanakan membawa dampak yang positifgisahaan yaitu menurunnya
tingkat kecelakaan yang ada (TRIR). Dengan pentagk@mlah Observasi Perilaku

yang dilakukan diharapkan dapat menurunkan angkel&eaan karena bila semakin

UNIVERSITAS INDONESIA

Pencegahan kecelakaan..., Ajub Paddy, FKM Ul, 2009 Universitas Indonesia



33

banyak obsevasi dilakukan maka akan semakin bajygk feedbackyang ada
sehingga dapat mengurangisafe behavioyang menjadi penyebab utama terjadinya
kecelakaan.

Tabel 5.4 Pelaporan Kegiatan Obeservasi Perilaku daKecelakaan Kerja

Tahur
2007 2008
Parameter
Jumlah Observasi 473 806
Total Recordable
. 0,07 0,06
Incident Rate (TRIR)

Dari Table 5.4 diatas terlihat hasil evaluasi jumtbservasi yang dilakukan
pada tahun 2008 mengalami kenaikan yang cukup fiignj yaitu sebesar 68%
dibandingkan dengan tahun 2007. Tetapi kenaikarajumbservasi tidak disertai
dengan penurunan angka kecelakaan yang berartR patia tahun 2007 sebesar
0.07 sedangkan untuk tahun 2008 sebesar 0,06. BemuiTRIR ini disebabkan
jumlah jam kerja pada tahun 2007 ke tahun 200&degeningkatan. Apabila dari
jumlah kasus kecelakaan yang tergolofmfal Recordable Inciden{TRI) terlihat
tetap.

Dari hasil diatas terlihat bahwa peningkatan okesiryang cukup signifikan
pada tahun 2008 di PT. X, belum terlihat pada pemm angka TRIR yang cukup
berarti. Secara logis dapat dikatakan bahwa peatagkjumlah observasi belum
disertai dengan peningkatan kualitas observasngghitidak akan dapat menurunkan
angka kecelakaan. Dengan kata lain peningkatan nasse akan membawa
kecenderungan penurunan kualitas kegiatan obserpabila kita lihat dari total
follow up feedbackyang dilakukan, dalam setiap bulannya tidak dipersecara
keseluruhan.

Pendekatan perilaku yang dilakukan PT. X juga beldichukung dengan

pendekatarfacilities dengan baik. Hal ini ditunjukan bahwa salah sanypbab
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utama terbesar dari pembentukan unsafe behavia pekierja dikarenakan tidak

tersedianya peralatan kerja yang memadai.

5.4.3Perbandingan Kegiatan Percentage of Safe Dengan AkeyKecelakaan
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan pada 8akaRiver Site, bahwa
dengan peningkatarpercentage of safedapat memebawa penurunan angka
kecelakaan. Karena dengan peningkatarcentage of safsmmaka mengindikasiakan
meningkatnbya juga kecenderungan pekerja untuk ebtku aman saat
melaksanakan aktivitas pekerjaannya. Dengan sentsdyak pekerja berperilaku
aman saat bekerja, maka semakin berkurangiiyiésk behavior yang menjadi

penyumbang terbesar dari kecelakaan.

Tabel 5.5 Percentage of Safe dan Kecelakaan Kerjaaliun 2007-2008

Tahur
2007 2008
Parameter
Percatage of Safe 89% 94%
Total Recordable
_ 0,07 0,06
Incident Rate (TRIR)

Hasil evaluasi evaluasi pad&ercentage of Safemenunjukan adanya
peningkatan kecenderungan perilaku pekerja untyselbidaku aman dari tahun 2007
ke tahun 2008. Hal ini terlihat dari meningkatnyzgka Percentage of Safdari
angka 89% ke 94%. MeningkatnyRercentage of Safelikarenakan dari usaha
managemen unutuk mendorong pekrja tidakerkonseérgeata perilaku yang tidak

aman saja, tetapafe behaviojuga menjadi fokus pengamatan.

Hasil peningkatan Percentagé Safetidak disertai dengan penurunan angka
kecelakaan. berdasarkan hasil tersebut menunjukiawdSafe Behavioyang telah

banyak dilakukan belum sepenunya disertai dengabaj@n kualitas kegiatan
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observasi danfeedback yang tidak ditindaklanjuti secara keseluruhan kntu
memberikanreinforcementkepada pekerja untuk selalu beperilaku dengan aman
Dengan kata lain kurangnyallow up feedbacklengan segera maka akan mendorong
pekerja untuk tidak mengulangi tidak aman, sertadesuing membawa pekerja
mengulangi perilaku yang tidak aman.
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